PUTUSAN
Nomor 0602/Pdt.G/2016/PA. Tbh

i ) il A ey
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pangadilan Agama Tembilahan yang memenkss dan mengadili perkara
tertentu  pada tingkat pertama dalam  persidangan  Hakim Majelis telah
menjatubkan putusan sebagal berkut dalam perkara Ceral Gugat antara |

Cumur 46 tahun, agama Islam, pendidikan S2,
pekeraan PNS, tempat tinggal di Jalan Bangdes RT 08
RW. 03 Kelurshan Tanah Merah Kecamatan Tanah
Merah Kabupaten indragin Hilir, sebagai " Penggugat”;

meoelawan

, umur 48 tahun, agama Islam, pendidikan
SLTA, pekerjaan Wiraswasta, tempat tinggal Jalan
Kubang Raya KM, 03 Perumahan Graha Blok O No. 7
Dusun IV Tarab Mulia RT 03 RW. 02 Desa Taral
Bangun Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar,
sebagal * Tergugat”,

Pangaditan Agama tersebut |

Telah membaca dan mempelajarl barkas perkara;

Telah mendengar keterangan Penggugat serta memernksa buktli surat

dan saksi-saksi di persidangan,

DUDUK PERKARA

Bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal 07 Oktober
2016 yang telah terdaftar dof Kepaniteraan Pengadilan Agama Tembilahan
Nomor 0802/Pdt. G/2016/PA Toh, tanggal 11 Oktober 2018 mengemukakan
hal-hal sebagal bankut |
1. Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah suami-isti yang sah

melangsungkan pamikahan pada tanggal 27 Juli 1966 dan dicatat oleh
Pagawal Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Tanah Merah,
Kabupaten Indragint Milly Provinsi Risu sesual Kutipan Akt Nikah Nomor
0732ANVI1998, tanggal 27 Juli 1896,
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2. Bahwa setelah pernikahan tersebut Penggugat dan Tergugat tinggal o
Pekan Baru dan menyewa rumah di pecan baru, dan selama menjalani
masa-masa permikahan tersebut hubungan Penggugat dan Tergugat
beralan rukun dan damai sebagaimana layaknys suami istrl dan telan
dikarunial 3 (tiga) orang anak yang masing-masing bernama .

a) umur 18 tahun, jenis kelamin parempuan,
b) umur 14 tahun, jenis Kelamin perempuan,
c) 5 tahun, jemis kelamin laki-laki

3. Bahwa sekitar tahun 1987 Panggugat dan Tergugat kembali ke kuala enok
kecamatan Tanah Merah dan Penggugat sempat bekeda sebagm guru
kontrak di Sungal Rumah pada tahun 2003 sampai diangkat sebagal PNS
pada tahun 2006, sedangkan Tergugat bekerja sebagal tukang ojek;

4. Bahwa tahun 2015 Tergugat pindah ke Pekan Baru membawa serta anak
ketiga yang bernama dan selama di pekan bary sempat
melihat Tergugat sering membawa perempuan lain masuk ke kamar
rumah bersama Tergugat dan mandi bersama Tergugat, Hal itu dicertakan

kepada Penggugat,

5 Bahwa tanggal 6 Maret Tahun 2016 Penggugat pergi ke Pekan Baru untuk
menemul Tergugat secara diam-diam, sesampai di Pekanbaru Tergugat
tidak berada di rumah dan adik Penggugat bercerita bahwa Tergugat
sudah 3 har tdek kemball ke rumah Secars diam.diam Penggugst
barsama adik Penggugat barusahs melacak keberadaan Tergugat, dan
sekitar jam 200 Wib ditemul Tergugat sedang berpangkuan dengan
seorang perempuan di dalam mobil;

6 Bahwa keesokan harinya sekitar jam 11 siang Tergugat pulang ke rumah
tanpa  merasa  bersalah  dan  pada  malam  harinys  Penggugat
mengumpulkan saudara-saudars  Penggugat  dan  Tergugat  untuk
membicarakan perihal rumah tangga Penggugat dan Tergugat namun
diusir Tergugat. Sejak malam ity Penggugat dan anak-anak pergi
meninggakan rumah kediaman berama;

7. Bahwa pihak keluarge sudah berusaha mendamakan Penggugat dan
Tergugat namun tidak berhasil, hal tersebut disebabkan oleh keinginan
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yang kuat dan  Penggugat untuk  berpisah  dikarenakan adanya
perselingkuhan,

f.  Bahwa Penggugat sudah tidak sanggup lagl untuk membina rumah tanggs
dengan Tergugat karena tidak ada kebahagiaan lahir dan batin dan tidak
ada harapan untuk kembali membina rumah tangga;

9 Bahwa Penggugat sanggup membayar seluruh blays yang tmbul akibat
perkars inl sesunl,

Berdasarkan alasan/dalil-dalil tersebut di atas, Penggugat bermohon
agar Ketua Pengadian Agama Tembilahan Cq Majels Hakim segera
memaeriksa dan mengadii parkars ini, selanjutnya menjatuhkan putusan yang
amarmya sebagai berikut
1. Menarima dan mengabulkan gugatan ceral Penggugat untuk seluruhnya;

2. Meryatubkan talak satu ba'in shughro Tergugat

kepada FPenggugat dengan
segala akibat hukumnya.

3. Memerintahkan  Panitera  Pengadilan  Agama  Tembilahan  untyuk
mencatatkan  putusan perceraian tersebut dalam daftar umum yang
dmadiakan untuk itu dan menarbitkan Akta Cerainys,

4. Membebankan binya parkara menurut hukum,

Atau

Jika Majels MHakim berpendapat lain, mohon kiranya memberikan
putusan yang seadil-adiinya (ex aequo et bono),

Bahwa pada hari persidangan yang telah ditetapkan, Penggugat hadir
sendii di persidangan, akan tetapi Tergugat tidak hadir dan tidak puls
menyuruh orang lein sebagal wakil atau kuasanya, meskipun menurt relaas
panggilan Nomor 0602/Pdt G/Z016/PA Toh tanggal 01 Nopember 2016 dan
tanggal 16 Nopember 2016 Tergugat telah dipanggll secars resmi dan patut,
sodangkan tidak hadicannya tersebut tanpa alasan yang sah,

Bahwa Majelis Hakim telah berusaha mendamalkan dengan cara
menasihati Penggugat untuk bersabar dan kumpul kemball dengan Tergugat
sebagai suami sten, namun tidak berhasi,

Bahwa oleh karena Targugat tidak hadic di persidangan, maka medies|
sebagaimana  diamanatkan oleh Peraturan  Mahkamah Agung Republik
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Indonesia Nomor 1 Tahun 2016 Jo. Pasal 154 R Bg tidak dapat dilaksanakan,

begitu juga keterangan Tergugat tidak dapat didengar di persidangan.

Bahwa pemeriksaan parkara inl dilanjutkan dengan membacakan surat
gugatan Penggugat yang isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat;

Bahwa untuk memperkuat dalll  gugatannya, Penggugat telah
mengajukan bukti surat berupa Fotokopt Buku Kutipan Akta Nikah Nomor
O73/21NINN906, yang aslinys dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama
Kecamatan Tanah Merah, Kabupaten Indragict Hilir, tanggal 27 Jull 1996 | falu
Majolis memerksa bukti surat tersebut dan mencocokkan dengan aslinga
termyata cocok, telah bermeteral cukup kemudian oleh Ketua Majlis diberi
tanda P

Bahwa disamping bukt surat, Penggugat juga mengajukan bukti saksi-
saksi sebagal berikut :

1 umur 46 tahun, agama islam, pendidikan 5.1, pekernaan
PNS. bertempat tinggal di Jalan Prof. M. YaminGg Sempurna, Kelurahan
Tembilahan Kota, Kecamatan Tembilaban, Kabupaten Indragid Hilir, di
bawah sumpahnya memberikan keterangan sebagai berkut

Babwa saksi mengenal Penggugat dan Tergugat karena sebagal teman

Penggugat sejak tahyn 1960

Bahwa Penggugat dengan Tergugat menikah pada tahun 1686 di KUA

Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragin Milir,

Bahwa Penggugat dan Tergugat kumpul serumah setelah menikah

membina rumah tangga di Kuala Enok namun Tergugat pada tahun

2015 pindah ke Pekanbaru untuk menemani anak Penggugat dan

Tergugat yang kuliah di Pekanbary;

< Bahwa Penggugat dengan Tergugat telah dikarunial 3 orang anak yang
sekarang barada dalam pengasuhan Panggugat.

Bahwa semula keadaan rumah tangga Penggugat dengan Tergugat

rukun dan harmonis namun sekarang inl tidak rukun dan tidak harmonis

lagl karena soring teqadi perselsihan dan pertengkaran.

«  Bahwa perselisihan dan pertengkaran Penggugat dengan Tergugat
disababkan karena Tergugat telah berselingkuh dengan perempuan lain
dan bahkan telah saty rumah dengan perempuan tersebut dan
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sokarang  Tergugat tdak pemah tinggal bersama  lagl  dengan
Panggugat;

- Bahwa saksl mengetahui Penggugat dengan Tergugal bertengkar dar
carita Penggugat;

~  Bahwa hingga sekarang ini antara Penggugat dengan Tergugat sudah
berpimah tempat tinggal selama kurang lebih 1 tahun karena Tergugat
meninggalkan Penggugat;

«  Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat sudah diupayakan untuk
rukun kembali, akan tetap! tidak berhasil,

2 umur 46 tahun, agama Isiam, pendidikan 8.1,
pekerjaan PNS, bertempat tinggal di Jatan Prof. M.Yamin, Gg sempuma,
Kelurahan Tembilahan Kota, Kecamatan Tembilahan, Kabupaten Indragir
Hilir, di bawah sumpahnya memberikan keterangan sebagai berikut |

Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat karena saks)
adalah teman Penggugat selama lebih dar 20 tahun,

«  Bahwa Penggugst dengan Tergugat menikah pada tahun 1096 di KUA
Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragint Hilir,

« Bahwa Penggugat dan Tergugat kumpul serumah setelah mernikah
membina rumah tangga di Kuala Enok,

Bahwa Penggugat dengan Tergugat telah dikaruniad 3 orang anak yang
sekarang berada dalam pengasuban Penggugat,

Bahwa semuls keadaan rumah tanggs Penggugat dengan Tergugat
rukun dan harmonis namun sekarang ini tdak rukun dan tidak harmonis
lag! karena soring tenadi perselisihan dan pertengkaran;

Bahwa perselisihan dan pertengkaran Penggugat dengan Tergugat
disebabkan karena Tergugat telah berselingkuh dengan perempusn lain
dan bahkan telah satu rumah dengan perempuan tersebut dan
sekarang Tergugat tdak pernah  tinggal bersama  lagi  dengan
Panggugat,

Bahwa saksi mengetahul Penggugat dengan Tergugat bedengkar dar
carita Penggugat,

«  Bahwa hingpa sekarang ini antara Penggugat dengan Tergugat saksi
lihat sudah barpisah tempat tinggal selama kurang labih 1 tahun karena
Tergugat meninggalkan Penggugat,
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Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat sudah diupayakan untuk

rukun kembali, akan tetapi tidak berhasil:

Bahwa Penggugat selanjutnya maenyatakan tidak skan mengajukan
sesuatu apapun dalam perkara ini dan telah menyampaikan kesimpulannys
yang pada pokoknya tetap sebagaimana surat gugatannya serta memohon
poarkars ini segoera diputuskan,

Bahwa untuk  mempersingkat  uraian  putusan ini, Majels  cukup
menunjuk hal ihwal sebagaimana telah dicatat dalam Berita Acara,

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
sebagainmana yang telah diuraikan lersebut di atas,

Menimbang, bahwa sesual pasa 145 R Bg jo. pasal 26 Peraturan
Pamaerintal Nomor 8 Tahun 1875, Penggugat dan Tergugat telah dipanggil
secara resmi dan patut untuk menghadap dipersidangan, techadap panggitan
mana Penggugat secars in person telah hadie dipersidangan, sedangkan
Tergugat tidak hadir dan tidak pula menyuruh orang lain sebagai wakil atau
Kuasanys tanpa alasan yang sah, sedangkan gugatan Penggugat tdak
melawan hukum, Oleh karenanya Tergugat harus dinyatakan tidak hadir dan
gugatan Penggugat dapat diputus dengan verstek sesual ketentuan Pasal 149
ayat (1) R By,

Menimbang, bahwa pedama-tama  harus  dipeftimbangkan  adalah
tentang hubungan hukum, maka berdasarkan bukti P (Buku Kutipan Akts
Nikah), ternyata adalah akta autentik, terbukti bahwa Penggugast dengan
Tergugat adalah suamiast yang sah, menkah pada tanggal 27 Juli 1966,
dengan demikian Penggugat adalah orang yang berkepentingan dan patut
menjadi pihak-pihak dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa oleh  karena  Tergugat tidak  hadic  dalam
parsidangan, maka Majelis Hakim tidak dapat melakukan upays perdamalan
sebagaimana dikehendaki oleh pasal 82 ayst (1) dan (4) Undang-Undang
Nomor 7 tahun 1989 yang telah diubah untuk kedua kalinya dengan Undang-
undang Nomor 50 Tahun 2000, pasal 154 R Bg dan pasal 131 Kompilasi
Hukum lslam sena Persturan Mahkamah Agung R Nomor 1 Tabun 2016,
namun demikian Majelis Hakim sudah berupaya secara maksimal menasihati
Panggugal agar barsabar dan rukun kembal untuk membina rumah tangganya
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dengan Tergugat tetapi tidak bechasil, maka pemariksaan perkars ditanjutkan
dengan pambacaan surat gugatan Penggugat yang isinys tetap dipertahankan
oleh Panggugat,

Menimbang, bahwa alasan pokok Penggugat mengajukan gugatan ini
adalah karena antara Penggugat dengan Tergugst sering teradi perselisinan
dan pertengkaran yang disebabkan karena Penggugat berselingkuh dengan
perempuan lain bahkan pada tanggal 6 Maret tahun 2016 Penggugat melihat
sendirl bersama adlk Penggugat Tergugat berselingkuh sekitar jam 2.00 Wib
sedang berpangkuan dengan seorang perampuan di dalam mobil .

Bahwa untuk  menguatkan  dall  gugatannys, Penggugat telah
mengajukan bukti surst ( P ) dan 2 (dua) orang saksl, terhadap bukti-bukt
mana Majelis Hakim akan mempertimbangkan berikut ini;

Manimbang, bahwa bukti P (Buku Kutipan Akta Nikah), adalah sebagai
condition sine quanon, Wwiah dipertimbangkan lebih dahutu dalam perkars ini,
sehingga tidak periu divlang lagi,

Menimbang, bahwa bukti 2 (dua) orang saks!, ternyata keduanys adalah
teman Panggugat atau orang-orang yang dekat dengan Penggugal sehingga
patut diyakini bahwa kedus saksi tersebut mengetahui keadaan rumah tangga
Penggugat dengan Tergugat karenanya kesaksian saksi-saksi tersebut dapat
dipetimbangkan dan telah sesuai dengan ketentuan pasal 76 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1988 yang telah diubah untuk kedua kalinys dengan
Undang-Undang Nomar 50 Tahun 2000,

Menimbang, bahwa kedus saksi pada pokoknya telah menerangkan
bahwa keadaan rumah tangga Penggugat dengan Tergugat telah sering tenadi
perselisihan dan pertengkaran yang disebabkan karena Tergugat berselingkuh
dengan perempuan lain dan sekarang antara Penggugat dengan Tergugat
telah berpisah tempat tinggal selama kurang lebih 1 tahun,

Menimbang, bahwa keterangan kedua saksl lersebut telah diberikan
dibawah sumpahnya dipersidangan berdasarkan pengetahusn yang bersumber
dori pengihatan dan atau pendengaran sendin, keterangan satu dengan
lamnnya telah saling mendukung sera telah sesual dengan dalil-dalil dan alasan
pokok gugatan Penggugat maka hal itu telah sesuai dengan ketentuan Pasal
171 RBg. jo. Pasal 308 - 308 RBg., dengan demikisn saksi-saksi tersebut
dipandang telah memenuhi syarat formil dan syarat materll bukti saksl,
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sohingga keterangan saksi-sakal & quo telah dapat diterima sebagai buktl yang
cukup mendukung ketenaran dalil-dalil dan alasan gugatan Penggugat dalam
porkara ini;
Menimbang, bahwa dari gugatan Penggugat, yang didukung bukti P dan
2 (dun) orang saksi sebagaimana dipertimbangkan diatas, Majelis Hakim telah
dapat menemukan fakta-fakta sebagal berkut |
«  Bahwa Panggugst dengan Tergugst adalah suamistrl yang sah, menikah
pada tanggal 27 Jull 1996 dan telah dikacunial 3 orang anak;
Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat telah terjadi perselisihan dan
partengkaran sacara terus menerus yang disebabkan Tergugat telah telah
berselingkuh dengan perempuan lan,

- Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat hingga sekarang Inl sudah
berpisah tempat tinggal selama kurang lebih 1 tahun lamanya,
Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat sudah diupayakan agar rukun
kembali sebagal suami-istr, akan tetap! tidak berhasi

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas, Majelis
berpendapat bahwa dali-dall dan alasan gugatan Penggugat telah terbukt
kebenarannya, dengan demikian rumah tangga Penggugat dengan Tergugat
telah dipandang sampai pada kondisi pecah (broken marriage) serta sudah
sangat sulit untuk disatukan sera tidak ada harapan akan hidup rukun lagl
dalam membina rumah tanggs sebagaimana disebutkan dalam Pasal 39 ayat
(2) Undang-undang Nomar 1 Tahun 1074,

Menimbang. bahwa pecahnya rumah tanggs Penggugat dengan
Tergugat dapat diihat dari fakta di mana telah teradi perengkaran dan
perselisihan antara Penggugat dan Tergugat yang berakhir dengan pisah
tompat tinggal (Scheiding van tafel end bad) selama 1 tahun serta upaya
damai yang dilakukan oleh Majelis Hakim selama pemariksaan perkara ini,
tidak berhasil. Hal inl adalah merupakan indikasi bahwa anters Penggugat
dengan Tergugat sangat sullt untuk disatukan serta tidek ada fagl harapan
akan hidup rukun dalam membina rumah tangga.

Menimbang, bahwa oleh karena rumah tangga Penggugat dengan
Tergugat  telah  sampal  pada kondisi  pecah, maka dengan tidak
mempartimbangkan lagi dari pihak mana datangnya penyebab perselisihan
tan pertengkaran 8 quo, pada kondisi mana diyakini sudah sangat sulit untok
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dapat mewujudkan tujuan perkawinan yaitu  untuk membaentuk keluarge atau
rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa (pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974) dan atau keluarga yang
sakinah, penub mawaddah dan rahmah (pasal 3 Kompilast Hukum islam),

Menimbang, bahwa meskipun perceraian adalah perbuatan yang dibenci
Allah SWT., akan tetapi mempertahankan perkawinan dengan kondisi tersebut
diatas patut diduga akan lebih mendatangkan mafsadat (keburukan) dar pada
masiahat (kebaikan), diantaranya pendertaan batin yang bekepanjangan bagi
kedua belah pihak, padahal menolak keburukan harus didahulukan daripada
mengharap kebaikan, sebagaimana kaedah ushul figh yang terdapat dalam
kitab Al-Asbah Wan Nazhoir, hal, 62 yang berbunyi |

plaaall ala o p die aclialle
Adinya =~ Menolak kemudharatan (keburukan) lebih diutamakan derpade
meraih kemasiahaten (kebatkan) |

Menimbang, bahwa selanjutnya jugs Maelis Hakim peru  untuk
mengetengahkan dall syar'i yang termakiub dalam kitab Ghoyatul Marom yang
Majelis Hakim ambil sebagai pendapst Majelis dalam memutus parkara ini
yakni

Allls ol gl (3l gy 3 Ay 301 A ot 00 )
Artinys - DI waktu isten setelah memuncak kebencliannya terhadap suami, o
soat Hulah Makim  diperkenankan menjatuhkan talaknya suami

dengan talak satu”,

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-petimbangan tersebut
di atas, Majelis Hakim berkesimpulan gugstan Penggugst untuk bercersl
dengan Tergugat talah memanuhi alasan yang cukup sebagaimana ditentukan
dalam Pasal 19 hurut () Peraturan Pemerintah Nomor § Tahun 1878 jo. Pasal
116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam, oléh karena tu sesust ketentuan pasal 76
ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 yang telah diubah untuk kedua
kalinya dengan Undang-undang Nomot 50 Tahun 2008, maka oleh karenanya
gugatan Penggugat sudah sepatutnya untuk dikabulkan dan sesust ketentuan
pasal 119 ayat (2) huruf ¢ Kompilasi Hukum Istam talak yang dijstubkan adalah
Talak Satu Ba'in Sughra Tergugat terhadap Penggugat,
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Disclaimer

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan pasal 84 ayat 1 dan 2
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1988 tentang Pengadilan Agama, yang telah
diubah untuk kedua kalinya dengan Undang-Undang Nomaor 50 Tahun 2008,
Majelis Hakim mamenntahkan kepada Panitera Pangadilan Agama Tembilahan
untuk mangirimkan salinan putusan ini kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor
Urusan Agama yang wilayahnys meliputt tempast tinggal Penggugat dan
Tergugat dan Kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama tempat
peckawinan Penggugat dan Tergugat dilangsungkan untuk dicatat dalem daftar
yang disediakan untuk itu,
Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang Undang
Nomor 7 Tahun 1988 yang telah diubah untuk kedua kalinya dengan Undang-
undang Nomor 50 Tahun 2000, maka semua biaya perkara ini dibebankan
kepada Pengguget untuk membayarmya,
Memperhatikan, segala ketentuan hukum dan peraturan perundang.
undangan yang baraku serta dalil-dalil syar'i yang berkaitan dengan perkata ini
MENGADILI
1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil dengan resmi dan patut untuk
menghadap di persidangan, tidak hadir;

2. Mangabulkan gugatan Penggugat dengan verstek;

3. Menjatubkan talak satu ba'in sughro Tergugat

terhadap Penggugat

4. Memerintahkan  Panitern  Pengadian  Agama  Tembilahan  untuk
menginmkan salinan Putusan ini yang telah berkekustan hukum tetap
kepada Kantor Urusan Agama Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar
dan Kantor Urusan Agama Kecamatan Tanah Merah, Kabupaten Indragin
Hilir, untuk dicatat pada daftar yang telah disediakan untuk ity

8. Membebankan kepada Penggugal untuk membayar biays perkars
sejumiah Rp. 791.000.- (tujub ratus sembilan puluh satu fbu ruplah),

Demikian putusan ini dijatuhkan berdasarkan musyawarsh Majelis
Hakim Pengadilan Agama Tembilahan pada har Rabu tanggal 07 Desember
2016 Masehi bertepatan dengan tanggal 7 Rabiul Awal 1438 H, oleh Kami
RIDWAN HARAMAP, SH.  sebagat Hakim Ketuas Majelis serta RIKI
DERMAWAN, SHI dan FATHUR RIZOI, SHI masing-masing sebagai
Hakim Anggota, Putusan mans pada han ity juge divcapkan cleh Ketus Majelis
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dalam sidang terbuka untuk umum yang didampingi oleh Hakim-hakim Anggota
tersebut, dengan MUSLIM, S.Ag., M.H. sebagai Panitera Pengganti serta
dihadiri oleh Penggugat tanpa hadirnya Tergugat;

’ ERAN haj
_ g L@ Ketua Majelis,
o)
ol AN

IDWAN H HAP, S.H.

Hakiangota. Hakim Anggota,

RIKI DERMAWAN, S.H.1. FATHUR RIZQl, S.H.l.

Panitera Pengganti,

MUSLIM/ S.Ag., M.H.

Rincian Biaya Perkara :

1. Biaya Pendaftaran; = Rp. 30.000,-
2. Biaya Proses; = Rp. 50.000,-
3. Biaya Panggilan; = Rp. 700.000,-
4. Biaya Redaksi; = Rp. 5.000,-
5. Biaya Meterai, = Rp. 6.000,-
Jumliah = Rp 791.000,-
(tujuh ratus sembilan puluh satu ribu rupiah).
Halaman 11 dari 11 hal. Putusan Nomor 0802/Pdt.G/2016/PA.Tbh
D
Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimt inkan terjadi perr 1 teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui : Hal 11
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) alaman



